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Abstract

This study aimstoanalyzeandexploredevelopment human resourcesin order to realzethe strategicvision
ofbecoming a universitycollegebasedintellect, innovationandentrepreneurship. The analytical methodusedwas
qualitative research. Data was collected throughinterviews, documentationandobservation. The results
showedplanning sirategiesstudententrepreneurshipeducationprogramsregardingthe implementation ofthe
curriculumused in theProgram Student Entrepreneur made by the university college based on the conditions set by
the directorate of higher education and Kopertis. Facully and staff in conducting guidance to students in accordance
with the type of business students in running the business. Availability offundsin accordancewith
theproportionexisting  fundsin  DIPA(Budget  Implementation  List) in  the current yearbased ona
contractassignmentProgram Student Entrepreneur asthe grant agreement.Facilities and infrastructureinthe form
oflaboratoryandholdProgram Student Entreprenurproductionspace, office space,
supportaccesstechnologyandmarketinformation, andaccess tofunding. Program materialaregivenin the form
ofaccounting  practicallecturer, markelingstrategies, feasiilitystudies, legalandbusiness ethics, business
groupformationandgroupeffortof ~ makingoperating budget. These results implythe development
ofentrepreneurialandsustainableinstitution alizeddonetoimprovestudents' abilityto self-employmentin the face ofthe
development ofscience and technology.

Keywords: strategicplanning, curriculum, lecturerandstaff, funds, facilities, andprogram materials
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengeksplorasi pengembangkan sumber daya manusia
dalam rangka mewujudkan visi strategis universitas menjadi perguruan tinggi berbasis intelektualitas, inovasi dan
kewirausahaan. Metode analisis yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara, dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan strategi perencanaan pendidikan
program mahasiswa wirausaha mengenai kurikulum yang digunakan dalam penyelenggaraan Program Mahasiswa
Wirausaha di universitas dibuat sendiri oleh perguruan tinggi berdasarkan syarat yang ditetapkan oleh direktorat
pendidikan tinggi dan kopertis. Dosen dan staf dalam melakukan bimbingan kepada mahasiswa sesuai dengan jenis
usaha mahasiswa dalam menjalankan usaha. Ketersediaan dana sesuai dengan proporsi dana yang ada dalam
DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) pada tahun berjalan berdasarkan konfrak penugasan Program
Mahasiswa Wirausaha sebagai perjanjian hibah. Sarana dan prasarana dalam menyelenggarakan Program
Mahasiswa Wirausaha berupa laboratorium dan ruang produksi, ruang kantor, bantuan akses teknologi dan
informasi pasar, serta akses pendanaan. Materi program yang diberikan dosen berupa akuntansi praktis, strategi
pemasaran, studi kelayakan usaha, legalitas dan etika bisnis, pembentukan kelompok usaha, dan pembuatan
anggaran operasional usaha kelompok. Hasil penelitian ini mengimplikasikan pengembangan wirausaha dilakukan
secara melembaga dan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berwirausaha dalam
menghadapi perkembangan IPTEKS.

Kata Kunci:strategi perencanaan, kurikulum, dosen dan staf, dana, sarana dan prasarana, dan materi
program.
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PENDAH lﬁUAN

Pendidikan menyangkut dimensi sistem,
paradigma, dan budaya. Budaya Perguruan Tinggi
perlu disesuaikan dengan pergeseran paradigma
dunia pendidikan, yang berorientasi pada customer,
kfterbukaan manajemen, dan jaminan kualitas.
Dengan adanya penjaminan mutu di bidang
akademik, karyawan, layanan, keuangan, dan
kesesualan antara produk akademik yang dihasilkan
oleh Perguruan Tinggi akan menumbuhkembangkan
rasa saling percaya dan mambanguﬁ.‘mage
perguruan tinggi yang baik di masyarakat. Tuntutan
akan mutu pendidikan merupakan suatu kebutuhan
yang mendesak karena mutu pendidikan dianggap
oleh banyak kalangan masih rendah. Rendahnya
kualitas pendidikan disorot karena banyak jumlah
lulusan  perguruan tinggi yang menganggur.
Permasalahan yang melanda saat ini adalah jumlah
lulusan Perguruan Tinggidalam kurun waktu sepuluh

un terakhir ini meningkat tajam, peningkatan dan

kembangan ini tidak didukung dengan perluasan
lapangan kerja, sehingga banyak lulusan Perguruan
Tinggi tidak dapat terserap dalam lapangan kerja
formal. (Laporan Pelaksanaan PMW, 2009:1).

Dalam rencana strategis Keénlerian
Pendidikan Nasional mengatakan bahwa kontribusi
dunia usaha dan dunia industri dalam
pengembangan pendidikan dan penelitian masih
rendah. Hal ini terjadi, karena belum adanya pola
kemitraan pendidikan dengan dunia usaha dan dunia
industri, rfa organisasi masyarakat. (Renstra,
2010:46)

Agar tidak menambah banyaknya daftar
pengangguran di Indonesia. Salah satunya dengan
mengubah pola pikir mahasiswa yang selalu ingin
menjadi pegawai. Setelah lulus kuliah, tidak harus
mencari pekerjaan melainkan bisa membuat
lapangan pekerjaan sendii  melalui  wirausaha
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
mengembangkan sebuah Program Mahﬁ(a
Wirausaha (Student Entrepreneur Program) untuk
menjembatani para mahasiswa memasuki dunia
bisnis riil melalui fasilitas start-up business. Program
Mahasiswa  Wirausaha  merupakan  strategi
pendidikan di Perguruan Tinggi untuk memfasilitasi
para mahasiswa yang mempunyai minat dan bakat
kewirausahaan untuk mulai berwirausaha dengan
berbasis IPTEKS.

Perguruan Tinggi Swasta di lingkungan
Kopertis Wilayah Ill Jakarna sebagal lembaga
pendidikan tinggi yang menyelenggarakan Program
Mahasiswa Wirausaha yang telah berlangsung sejak
tahun 2009 dengan memberikan bantuan dana untuk
penyelenggaraan program mahasiswa wirausaha
Universitas Indonusa Esa Unggul Jakarta terpilih
untuk menyelenggarakan Program Mahasiswa
Wirausaha (PMW) sejak tahun 2009 sampai
sekarang. Sehubungan dengan hal tersebut, perlu
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam
menumbuhkembangkan  wirausaha baru  bagi
mahasiswa dengan mengikuti “Program Mahasiswa
Wirausaha (PMW)" dari Ditjen Dikti Kemendikbud
melalui Kopertis wilayah Ill. Sebagai pelaksana

PMW sejak tahun 2009, ini atas dasar pemikiran
pragmatis pimpinan perguruan tinggi Universitas
Indonusa Esa Unggul Jakarta, bahwa pentingnya
menyelenggarakan PMW di perguruan inggi. Ini
senada dengan pendapat Dirjen Dikti Santoso,
bahwa menjadi tugas perguruan tinggi untuk
menyiapkan sumber daya manusia yang siap
memiliki dunia kerja. Jadi harus nyambung antara
dunia industri dan perguruan tinggi. (Joko Santoso,
2014) Oleh sebab itu, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif di Universitas Indonusa Esa Unggul Jakarta
ini untuk mengetahui eksplorasi pengembangkan
sumber daya manusia dalam rangka mewujudkan
visi strategis universitas menjadi perguruan tinggi
berbasis intelektualitas, inovasi dan kewirausahaan.
Penyelenggaraan  Program  Malfssiswa
Wirausaha (PMW) memerlukan strategi
perencanaan. Perencanaan Strategis merupakan
proses managjerial untuk menghasilkan dan
mempertahankan kesesuaian antara sasaran dan
mber daya organisasi dengan peluang yang
bul. Rencana strategis perguruan tingai
merupakan suatu rencana jangka panjang yang
bersifat menyeluruh, memberikan rumusan ke mana
perguruan tinggi akan diarahkan, dan bagaimana
sumberdaya dialokasikan untuk mencapal tujuan
selama jangka waktu tertentu. Steiss,
mengemukakan bahwa “Strategic management
involves the development of strategies and the
formulation of policies fo achieve organizational
goals and objectives. In this process, attention must
be given to both external strategies and internal
capabilities ".(Steiss, 2003:1) Manajemen
strategismelibatkan pengembangan strategi dan
formulasi kebijakan untuk mencapai tujuan dan
sasaran organisasi. Dan manajemen strategi
berkaitan dengan sumber daya organisasi untuk
menghadapi tantangan dan peluang yang harus
dihadapi dalam lingkungan yang lebih luas.

Daft, mengemukakan bahwa “Sirafegic
management refers to the sel of decisions and
actions used to formulate and implement strategies
that will provide a competttively superior fit between
the organization and its environment so as to achieve
organizational  goals” (Daft, 2010:1EfManajemen
strategis mengacu pada serangkaian keputusan dan
tindakan yang digunakan untuk merumuskan dan
menerapkan sftrategi yang akan memberikan
keunggulan  superior antara organisasi dan
lingkungannya sehingga dapat mencapai tujuan
organisasi. Pendapat Daft selanjutnya tentang
strategi adalah “Strategy is the plan of action that
prescribes resource allocation and other activities for
dealing with the environment, achieving a
competitive advantage, and atlaining organizational
goals”.  (Daft, 2010:188) Waddel et al,
mengemukakan bahwa “Strategy is a cluster of
decisions cocerning what organisational goals to
pursue, whal actions to take, and how to use
resources to achieve goals”. (W addel, 2009:9)

Strategi menentukan tujuan organisasi
untuk mengambil tindakan dan menggunakan
sumber daya dalam mencapai tujuan. Untuk
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mencapai tujuan dalam menyelenggarakan program
mahasiswa wirausaha diperlukan manajemen
strategi  dalam mengelola program tersebut yang
disesuaikan dengan rencana. Rencana menentukan
kemana organisasi dan kegiatan-kegiatannya akan di
arahkan. Perencanaan menentukan tujuan-tujuan,
strategi, dan arah yang ingin dicapai. Efek dari
membuat perencanaan dalam suatu organisasi
adalah sebagai dasar bagi rancangan (desain) dan
kebijakan organisasi. Perunya membuat strategi
perencanaan dalam suatu organisasi. Bryson
mengatakan bahwa “strategic palnning is a set of
concepls, procedures, and tools designed to assist
leaders and managers with these fasks” (Bryson,
2004:xii) Startegi perencanaan menurut Bryson
merupakan sekumpulan konsep, prosedur, dan alat-
alat rancangan untuk membantu pemimpin-pemimpin
dan manajer-manajer untuk mengerjakan suatu
pekerjaan. Selanjutnya Clsen dan Eadie mengatakan
bahwa “strategic planning as a disciplined effort to
produce fundamental decisions and actions that
shape and guide what an organization {or other
entity) is, what is does, and why it does it" (Olsen
dan Eadie, 1982:6) Definisi tersebut menegaskan
bahawa strategi perencanaan menggambarkan
upaya untuk menghasilkan keputusan dan tindakan
suatu organsasi dalam membentuk dan membangun
organisasi sesuai dengan tujuan.
Selanjutnya Mondy mengemukakan bahwa
“strategic planning is the determination of overall
organizational purposes and goals and how they are
fo be achieved”(Mondy, 1999:647) Strategi
perencanaan yang dimaksud menurut Mondy adalah
untuk mencapai tujuan organisasi diperlukan strategi
perencanaan untuk mencapai prestasi. Strategi
perencanaan program mahasiswa wirausaha di
susun sebagai pedoman dan arah dalam
penyelenggaraan program mahasiswa wirausaha
yang hendak dicapai sesuai dengan tujuan program
mahasiswa wirausaha. Strategi  perenfihaan
program mahasiswa wirausaha dibentuk melalui
berbagai tahapan atau cara termasuk interaksi
dengan para pemangku kepentingan (stakeholders)
pendidikan di perguruan tinggi serta partisipasi
seluruh  mahasiswa dalam mengikuti program
mahasiswa wirausaha. Strategi perencanaan yang
baik di susun setelah perguruan tinggi mengetahui
dengan jelas kebutuhan-kebutuhan vyang harus
dipenuhi berkaitan dengan pengembangan program
mahasiswa wirausaha yaitu penyusunan kurikulum
kewirausahaan, dosen dan staf, dana untuk
pembiayaan program, sarana dan prasarana yang di
sediakan.  Strategi perencanaan di  susun
berdasarkan wvisi, misi, sasaranftarget dalam
menyelenggarkan program mahasiswa wirausaha.
Seorang entrepreneur adalah seorang
ang “moving forward”, maju terus ke depan.
ali, 2010:12) Menurut Robert, kewirausahaan
adalah proses penciptaaan sesuatu yang baru pada
nilai  menggunakan waktu dan upaya vyang
diperlukan, menanggung risiko keuangan, fisik, serta
risiko sosial yang mengiringi, menerima imbalan
moneter yang dihasilkan, seta kepuasan dan
kebebasan pribadi. (Robert, 2008:10) Untuk

menemukan peluang-peluang, seorang
entrepreneur, dalam hal ini adalah mahasiswa yang
mengikuti program mahasiswa untuk memulai suatu
bisnis/usaha harus mempersiapkan rencana bisnis
(business plan) secara komprehensif yang berisi
tentang SDM (Sumber Daya Manusia), produksi,
administrasi dan keuangan, pemasaran, motivasi,
mengadakan temu bisnis.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
Merriam berpendapat bahwa “Qualitative
researchers are interested in understanding the
meaning people have constructed, the researcher is
the primaly instrument for data collection and
analysis; it usually involves fieldwork; primalyemplys
an inductive research strategy; and the product of a
gualitative study is richly descriptive” (Merriam B,
1998) dan Bogdan berpendapat bahwa “Qualitative
research is an umbrella concept covering several
forms of inguiry that help us understand and explain
the meaning of social phenomena with as little
discruption of the natural sefting as possible”
(BogdanBiklen, 2007).

Penelitian ini dilakukan pada Universitas
Indonusa Esa Unggul yang dijadikan sebagai Case
Study. Penelitian ini dilaksanak ada Universitas
Indonusa Esa Unggul Jakarta, bulan Januari
2013 sampai Februari 2014. Pengumpulan data

nggunakan wawancara, dokumentasi dan
Esenrasi. Analisis data mulai dari proses pencarian
dan menyusun secara sistematis  data yang
diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi dan
ohservasi dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam satu pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari
dan membuat kesimpulan.

HASIL PEMELITIAN
1.  Kurikulum

Kurikulum pendidikan kewirausahaan di
Universitas  Indonusa Esa  Unggul Jakarta,

nunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan

ﬁ(sanakan setiap ajaran baru. Di perguruan tinggi
mata kuliah kewirausahaan diberlakukan sebagai
mata kuliah wajib yang diikuti oleh mahasiswa di
semua jurusan bidang studi.Kurikulum  yang
digunakan dalam penyelenggaraan PMW di
perguruan tinggi dibuat sendiri oleh perguruan tinggi.
Setelah dibuat kurikulum mengenai mata kuliah
kewirausahaan, pembagian tugas dosen dalam
penyelenggaraan  PMW berdasarkan kuliah
terstruktur dan terjadwal masing-masing dosen.
Penyusunan jadwal penyelenggaraan program
mahasiswa wirausaha di perguruan tinggi terjadwal
disesuaikan dengan pola rancangan yang diberikan
oleh Kopertis.

Berdasarkan dokumen vyang diperoleh
peneliti, penyusunan pelaksana Program Mahasiswa
Wirausaha (PMW) pada perguruan tingg i harus
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memenuhi syarat-syarat seperti pada gambari di
bawah ini:

Persyaratan PTS

Persyaratan
Mahasiswa

Laporan EPSBED minimal 80%

Mahasiswa
aktif S1 telah

Komitmen PTS mendukung PMW menempuh

80% SKS

Pengalaman menyelenggarakan program

kewirausahaan

Tidak melanggar

Lulus seleksi

yang
dilakukan tim

Membuat dan mengusulkan proposal profesional

Gambar1: Syarat Pelaksana PMW

Dari  penjelasan di atas, menunjukkan bahwa
kurikulum yang diterapkan dalam
menyelenggarakan  program mahasiswa
wirausaha di Universitas Indonusa Esa Unggul
Jakarta sudah sesuai dengan syarat yang
ditetapkan Dikti dan Kopertis.

2. Dosen dan Staf
Dosendanstafdalampenyelenggaraan

PMW di perguruan tinggi diseleksi dan sesua
ikebutuhan perguruan tinggi. Data menunjukkan
bahwa respon mengenai tahapan seleksi dosen dan
staf dalam penyelenggaraan PMW di perguruan
tinggi sesuai dengan prosedur universitas. Dan
pembagian tugas dosen dan staf dalam
penyelenggaraan PMW terjadwal yang ditetapkan

oleh paniti apenanggung jawab PMW.Dosen atau
mentor yang melakukan pendampingan dalam
penyelenggaraan PMW disajikan pada gambar2 di
bawah ini:
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Ketua Pelaksana
(Drs. Mudjiarto,
M. Si)

Drs. Yanuar
Ramadhan, Ak,
MM

Drs. Aliaras Dra. lin Endang Drs. Mulyo
Wahid, MM Mardiana, MM Winarto, MM

Gambar2: Dosenatau Mentor PMW

Sedangkannama UKM yang
melakukanbimbingandanpendampinganus
ahasecarapraktisdisajikanpadatabel1  di

bawahini:
Tabel1: NamaPendampingmahasiswadalam PMW
No. WETLES Jenis Usaha
1. EndangSanjaya Budi Dayalkan
2. YunizalElmy ProdukKesehatan
3.  Ir. AsepSopandi PerakitanKomputerdan web Design
4.  DhoraLinawaty ProduksiBoneka
5.  Sri Rahayuningsih Restoran
6. M.RezalLuky Fotodan Video Shooting
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Berdasarkan penjelasan di atas, dosen
atau staf atau pihak UKM vyang terlibat dalam
penyelenggaraan PMW untuk melakukan bimbingan
dibutuhkan sesuai dengan kegiatan atau jenis
usaha/bisnis mahasiswa dalam menjalankan usaha.

3. Dana

Pembiayaan penyelenggaraan PMW di
perguruan tinggi berasal dari Dikti danUniversitas.
Proses penyusunan pembiayaan berdasarkan RAB
(RancanganAnggaranBisnis). Sedangkan
pengalokasian pembiayaan penyelenggaraan PMW
sesuai jadwa |kegiatan pelaksanaan PMW, vaitu
kegiatan pemetaan dan pendataan
calonpesertabaru, rekruitmen calon peserta baru,
seleksi dan pengumuman calon peserta baru,
pembinaan/pembekalan PMW (Diklat), dan tahap
pelaksanaan bisnis. Alokasi dana di hitung
berdasarkan kelayakan dan bisnis proses yang
diajukan oleh perguruan tinggi dan besamya
berdasarkan proporsional atau sesuai dengan
kondisi dana yang ada dalam DIPA (Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran) pada tahun berjalan
terlaksananya PMW. Selanjutnya respon
pelaksanaan anggaran untuk penyelenggaraan
PMW di perguruan tinggi dilakukan berdasarkan
kontrak penugasan PMW sebagai perjanjian hibah
yang disampaikan begitu juga dengan pelaporan
penggunaan pembiayaan penyelenggaraan PMW
dimanfaatkan secara optimal melalui mekanisme
dana bergulir sehingga dana yang diberikan dapat
dimanfaatkan kembali oleh mahasiswa berikutnya.

Berdasarkan data yang dijelaskan di atas,
menunjukkan bahwa ketersediaan dana program
mahasiswa wirausaha sesual dengan pembiayaan
anggaran yang ditetapkan dalam menyelenggarakan
Program Mahasiswa Wirausaha.

4.Sarana dan Prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang
mendukung secara langsung kegiatan
penyelenggaraan program mahasiswa wirausaha.
Dalam melaksanakan seluruh kegiatan PMW
diperlukan sarana dan prasarana yang akan
menjadikan kegiatan PMW berjalan dengan baik.
Sarana dan prasarana PMW menjadi factor
pendukung majunya pelaksanaan Program
Mahasiswa Wirausaha di perﬁan tinggi. Secara
keseluruhan factor pendukung tersebut telah tersedia
dengan baik, akan tetapi membutuhkan perawatan
dengan baik.

Berdasarkan respon tentang strategi
perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana
dalam penyelenggaraan PMW di perguruan tinggi
yaitu: (1), menyediakan sarana phisik untuk
laboratorium dan ruang produksi, (2), menyediakan
ruang kantor, (3), menyediakan bantuan akses
jaringan sumber daya teknologi dan informasi pasar,
dan (4), menyediakan akses sumber-sumber
pendanaan (keuangan).

5. Materi Program

Berdasarkan respon tentang materi
program bahwa strateg iperencanaan materi

program yang diberikandosen/mentor dan
pendamping UKM kepada mahasiswa dalam
penyelenggaraan program mahasiswa wirausaha
adalah berupa akuntansi praktis, strategi pemasaran,
studi kelayakan usaha, legalitas dan etika bisnis,
pembentukan kelompok usaha, pematangan studi
kelayakan usaha kelompok, pembuatan budget
operasional usaha kelompok.

PEMBAHASAN
1. PembahasanKurikulum

Kurikulum merupakan suatu dokumen atau
rencana tertulis mengenai kualitas pendidikan yang
harus dimiliki oleh peserta didik dalam hal ini adalah
para mahasiswa dalaﬁ mengikuti  Program
Mahasiswa Wirausaha. Dokumen atau rencana
tertulis itu berisikan pernyataan mengenai kualitas
yang harus dimiliki seorang mahasiswa yang
mengikuti kurikulum tersebut. Kurikulum sebagai
dokumen merencanakan_kualitas hasil belajar dan
proses pendidikan yan@harus dimiliki dan dialami
mahasiswa. Kurikulum menjadi fokus utama dalam
setiap proses pengembangan kurikulum karena
menggambarkan ide atau pemikiran para pengambil
keputusan yang digunakan sebagai dasar gi
pengembangan kurikulum sebagai tu
pengalaman. Menurut Soedjiarto bahwa semua
pengalaman dan kegiatan belagjar yang dirancang
tersebut dikatakan kurikulum apabila semuanya itu
relevan dan mengarah pada pencapaian tujuan
pendidikan dari lembagatersebut. (Soedjiarto, 2008)

Strategi kurikulum penyelenggaraan
program mahasiswa wirausaha (PMW) di perguruan
tinggi dilaksanakan setiap ajaran baru dan diadakan
evaluasi berbentuk tes tertulis tentang motivasi
usaha dan evaluasi UKM pese Program
Mahasiswa Wirausaha (PMW) lenb materi
kewirausahaan. Di perguruan tinggi mata kuliah
kewirausahaan diberlakukan sebagai mata kuliah
wajib yang diikuti oleh mahasiswa di semua jurusan
bidang studi. Kurikulum yang digunakan dalam
penyelenggaraan PMW di perguruan tinggi dibuat
sendiri oleh perguruan tinggi. Menurut Tampubolon,
bahwa atrib ribut  perguruan tinggi dibuat
berdasarkan relevansi, yaitu kesesuaian dengan
kebutuhan, seperti: isi kurikulum, silabus perkuliahan
dan satuan materi sajian sesua dengan kebutuhan
mahasiswa. (Tampubolon, 2001:122)

2. Pembahasan Dosen dan Staf

Tim pelaksana PMW dilaksanakan oleh
dosen dan staf serta para UKM yang berhasil. Tim
pelaksana PMW adalah tenaga pengajar (Dosen)
kewirausahaan ng mempunyai pengalaman
wirausaha dan pefigajaran tentang kewirausahaan di
perguruan tinggi. Dari tenaga ahli yang ada maka
metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
metode input — proses — output dengan kegiatan-
kegiatan yang dirancang.

Bahwa dalam hal input para dosen
diseleksi dan sesuai dengan kebutuhan perguruan
tinggi, untuk proses para dosen diseleksi sesuai
dengan prosedur universitas dan output para dosen
melaksanakan tugas sesual tugas dan tanggung
jawabnya.
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Berdasarkan pembahasan di atas,
secara umum dosen atau staf atau pihak UKM
yang terlibat dalam penyelenggaraan PMW
untuk melakukan bimbingan dibutuhkan sudah
sesuai dengan kriteria kegiatan atau jenis
usaha/bisnis mahasiswa dalam menjalankan
usaha.

3. Pembahasan Dana

Sumber dana penyelenggaraan PMW di
perguruan tinggi berasal dari Dikti dan
Universitas melalui koperasi. Proses
penyusunan dana berdasarkan RAB
(Rancangan Anggaran Bisnis). Pengalokasian
dana untuk pembiayaan penyelenggaraan
PMW  berdasarkan pembentukan kelompok
usaha dalam kerjasama usaha. Dengan
berkelompok memudahkan dalam pembinaan
serta pengawasan penggunaan dana hibah
dari Kopertis Wilayah Illl Jakarta. Alokasi dana
di hitung berdasarkan kelayakan dan bisnis
proses yang diajukan oleh perguruan tinggi
dan besarnya berdasarkan proporsional atau
sesuai dengan kondisi dana yang ada dalam
DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran)
pada tahun berjalan terlaksananya PMW.
4. Pembahasan Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana dalam
penyelenggaraan program mahasiswa
wirausaha merupakan suatu proses
pemanfaatan semua perlengkapan
penyelenggaraan kegiatan bisnisfusaha secara
efektif dan efisien. Sarana dan prasarana yang
disediakan Universitas Indonu sa Unggul
Jakarta secara keseluruhan telah tersedia
dengan baik, akan tetapi membutuhkan
perawatan dengan baik.

Sarana dan prasarana yang ada di
perguruan tinggi adalah (1) sarana phisik
untuk laboratorium dan ruang produksi, (2)
ruang kantor, (3) bantuan akses jaringan
sumber daya eknologi dan informasi pasar
serta (4) akses sumber-sumber pendanaan
(keuangan).

5. Pembahasan Materi Program

Materi program yang diberikan kepada
peserta Program Mahasiswa Wirausaha
diberikan_ berdasarkan materi-materi yang
dapat ujudkan rencana usaha mahasiswa
seperti: sasaran dan target pemasaran, proses
produksi, bahan baku yang diperlukan, struktur
permodalan, pengelolaan manajemen usaha,
dan yang terpenting adalah gambaran hal-hal
yang dapat di ajak kerjasama oleh calon
wirausaha atau membuka networking.
Berdasarkan hasil penelitian pada aspek ini,
bahwa materi program yang diberikan kepada
mahasiswa dalam rangka penyelenggaraan
Program Mahasiswa Wirausaha sudah sesuai
dengan ketetapan perguruan tinggi dalam
mengadakan pelatihan, pendalaman kelayakan
usaha dan pemagangan usaha.

Berdasarkan pembahasan strategi
perencanaan yang dijelaskan di atas, dapat
disimpulkan bahwa strategi perencanaan

dalam menyelenggarakan program mahasiswa
wirausaha sudah sesuai dengan pendapat
Tampubolon, vyang bermendapat bahwa
kurikulum dan rancangan mutu perkuliahan
harus mempunyai atribut antara lain relevansi
(sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan
dunia kerja serta bangsa dan negara), efisiensi
(tidak menyebabkan pemborosan seperti:
dana, tenaga, waktu), efektivitas (susunan
yang sistematis dan tepat), akuntabilitas (dapat
dipertanggungjawabkan), dan kreativitas
(mengandung pembaharuan dan mendorong
mahasiswa untuk berkreasi). (Tampubolon,
2001:267) Dan sesuai dengan pendapat
Bryson mengatakan bahwa “strategic palnning
is a set of concepts, procedures, and tools
designed to assist leaders and managers with
these tasks” (Bryson, 2004:xi) Startegi
perencanaan merupakan sekumpulan konsep,
prosedur, dan alat-alat rancangan untuk
membantu pemimpin-pemimpin dan manajer-
manajer untuk mengerjakan suatu pekerjaan
berdasarkan visi, misi, sasaran/target dalam
menyelenggarkan program mahasiswa
wirausaha.

KESIMPULAN

Strategi encanaan Program Mahasiswa
Wirausaha (P sangat penting diterapkan di
perguruan tinggi untuk menentukan strategi atau
arahan, serta mengambil keputusan untuk
mengalokasikan sumber daya (termasuk dana/modal
dan sumber daya manusia) untuk mencapai strategi
rguruan tinggi. Rencana strategis perguruan tinggi
merupakan suatu rencana jangka panjang yang
bersifat menyeluruh, memberikan rumusan ke mana
perguruan tinggi akan diarahkan, dan bagaimana
sumberdaya dialokasikan untuk mencapal tujuan
selama jangka waktu tertentu dalam berbagai
kemungkinan keadaan lingkungan. Perencanaan
strategis diintegrasikan bukan hanya dalam sub-
sistem kurikulum, dosen dan staf, ddi8, sarana dan
prasarana, serta materi program, melainkan pula
berbagai sub-sistem dalam proses manajemen
lainnya, seperti struktur organisasi, informasi, yang
membentuk budaya perguruan tinggi secara
menyeluruh.  Penyatuan  berbagal  subsistem
infrastruktur manajerial dan pembentukan budaya
perguruan tinggi inilah yang disusun. dikembangkan
dan diarahkan dalam manajemen strategis.
Penelitian ini mengimplikasikan pengembangan
wirausaha dilakukan secara melembaga dan
berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam berwirausaha dalam menghadapi
perkembangan IPTEKS untuk mewujudkan visi
strategis universitas menjadi perguruan tinggi
berbasis intelektualitas, inovasi dan kewirausahaan.
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